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Na’at dalam Ilmu Nahwu adalah (sifat) yaitu pengikut dalam hal I’'robnya yang
memberi sifat pada isim yang sebelumnya atau menyempurnakan makna lafadz yang
diikutinya denganmenjelaskan salah satu diantara sifat-sifatnya. Dalam skripsi ini penulis
membahas tentang Na’at dan penggunaannya dalam surat yasin. Adapun masalah yang
dikemukakan dalam pembahasan ini meliputi tiga hal yatiu : 1). Apa macam-macam na’at
dalam surat Yasin. 2). Apa tujuan Na’at dalam surat Yasin.

Metode yang digunakan dalam membahas masalah ini, penulis menggunakan dua
metode, yaitu metode bayani dan metode tahlili. Metode bayani adalah suatu metode yang
menjelaskan pendapat-pendapat ulama’ dalam kitab yang berhubungan dengan masalah ini.
Metode tahlili adalah suatu metode yang dilakukan pembahas untuk menetapkan pendapatnya
berdasarkan pendapat para ulama’ dan kesimpulan-kesimpulan. Sedangkan tujuan pembahas
dalam membahas masalah ini adalah: 1). Apa macam-macam na’at dalam surat Yasin. 2).
Apa tujuan Na’at dalam surat Yasin.

Adapun kesimpulan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 1). Tujuan Na’at
dalam surat Yasin ada empat macam, yaitu Untuk penjelasan (Idhoh), Untuk Pengkhususan
(Takhsis), Macam- macam Na’at dari segi hubungannya dengan Man’ut ada dua macam,
yaitu Na’at Haqiqi dan Sababi, jika dilihat dari bentuknya ada tiga macam, yaitu Na’at
Mufrod, Jumlah dan Na’at Syibhu jumlah. 2). Tujuan Na’at dalam surat Yasin ada empat
macam, yaitu Untuk penjelasan (Idhoh), Untuk Pengkhususan (Takhsis), Yasin sendiri adalah
surat yang jatuh setelah surat Fatir dan surat Yasin ini memepunyai 83ayat.



